ABSTRAK

Nova Hariani (2019): Manajemen Koperasi dalam Penyelesaian Kredit Macet
(Studi Kasus Koperasi Asoka Maju Jaya Unit
Bukittinggi) Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah

Kredit macet merupakan salah satu resiko yang sering dihadapi bagi
lembaga yang menyalurkan kredit atau pembiayaan. Koperasi Asoka Maju Jaya
memiliki jumlah kredit macet yang meningkat setiap tahun. Oleh karena itu
penelitian ini membahas apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
kredit macet, bagaimana upaya manajemen koperasi dalam penyelesaian kredit
macet, serta bagaiman tinjauan ekonomi syariah tentang manajemen koperasi
dalam penyelesaian kredit macet pada koperasi Asoka Maju Jaya Unit
Bukittinggi.

Populasi dalam penelitian ini adalah pihak manajemen koperasi yang total
jumlahnya 7 orang, adapun sampel menggunakan purposive sampling dengan
kriteria sebagai berikut: orang yang paham mengenai kredit macet dan tentang
penyelesaian kredit macet di koperasi Asoka Maju Jaya. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta data dianalisis
dengan menggunakan deskriptif kualitatif .

Dari hasil penelitian didapat bahwa faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya kredit macet pada koperasi Asoka Maju Jaya Unit Bukittinggi yaitu:
tidak lengkap atau kurangnya informasi anggota sebagai peminjam kredit,
kurangnya ketelitian petugas lapangan dalam menganalisa kredit, adanya campur
tangan yang berlebihan dalam pemberian kredit, lemahnya sistem informasi dan
pengawasan koperasi , pengikatan jaminan kredit yang kurang sempurna, serta
ketidak mampuan dalam manajemen. Upaya penyelesaian kredit macet yang
dilakukan Koperasi Asoka Maju Jaya antara lain penagihan secara intensif ,
reschedulling (perpanjangan waktu angsuran), recondititoning (persyaratan
kembali) terhadap pinjaman tersebut, kombinasi, serta penyitaan jaminan tetapi
hanya bagi pinjaman yang nominal besar, dan melakukan pemutihan pembukuan.
Sedangkan tinjauan ekonomi Islam tentang Manajemen Koperasi dalam
Penyelesaian Kredit Macet bahwa manajemen koperasi Asoka Maju Jaya
melakukan upaya penyelesaian kredit macet dengan cara memberikan keringan
kepada anggota berupa perpanjangan jangka waktu dan persyaratan kembali atau
perubahan persyaratan yang ada dalam perjanjian baik jangka waktu, dan jadwal
pembayaran. Dimana hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam Al-qur’an
yang artinya “dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai ia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua
utang itu), lebih baik bagimu jika kamu mengetahui” (QS. Al- Bagarah (2)ayat
:280).



